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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Membuat suling baru dari hasil rekayasa pada suling karawitan 

konvensional dapat dilakukan dengan cara melakukan eksplorasi serta percobaan-

percobaan bersistem yang dilakukan pada suling karawitan konvensional. 

Percobaan yang dilakukan anatara lain yaitu mengubah bentuk lubang tiup, 

percobaan pada panjang dan diameter suling,  memindah lubang nada, menambah 

maupun mengurangi lubang nada, mengubah teknik membunyikannya, 

memasukan kaidah dari suling di luar tradisi karawitan serta melakukan eksplorasi 

bunyi. Rekayasa yang dilakukan berdampak pada teknik, nada dan karakteristik 

bunyi yang dihasilkan oleh suling baru tersebut. Memperbesar ukuran suling 

maka akan memperendah nada yang dihasilkan, namun ukuran yang terlalu besar 

dapat mempersulit pemusik untuk memainkannya karena faktor ergonomis. Jenis 

dan bentuk lubang tiup akan mempengaruhi warna bunyi dan teknik 

membunyikanya. Jumlah lubang nada akan menentukan nada apa saja yang dapat 

dijangkau oleh suling tersebut. 

 Menurut penulis konsep ansambel suling karawitan konvensional dan 

suling baru dari hasil rekayasa lebih cocok jika dibawakan secara instrumental, 

karena lebih difokuskan pada bunyi-bunyi yang dihasilkan oleh suling bambu. 

Suling merupakan alat musik melodis, maka dari itu ansambel suling memerlukan 

waktu latihan relatif lebih lama untuk menyelaraskan tempo yang diinginkan. 
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Dukungan tata panggung yang bertema alam serta dipadukan oleh properti 

berbahan dasar bambu maupun kayu lebih sesuai untuk mengemas karya ini. 

B. Saran 

Pada penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut:  

1. Pengetahuan tentang pembuatan serta rekayasa pada suling bambu menjadi 

rujukan para peneliti selanjutnya apabila ingin membuat inovasi baru untuk 

tujuan pengayaan instrumen musik. 

2. Diharapkan nantinya akan ditemukan teori khusus untuk membahas 

permasalahan tersebut. 

3. Dari penelitian ini diharapkan para seniman dapat mencari peluang dan 

menyempurnakannya. 
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